BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Rumabh ialah sesuatu kebutuhan primer yang berperan selaku tempat tinggal
dalam melakukan kehidupan. Pertumbuhan rumah dikala ini bertambah dengan
pesat, perihal ini disebabkan tuntutan yang besar hendak kebutuhan rumah selaku
tempat tinggal. (Alpaniam & Midyanti, 2018).

Rumah.com Indonesia Supply Property Market Index — Suplai (RIPMI-S)
berada pada angka 178,2. Indeks menunjukkan pertumbuhan suplai properti sebesar
8,4% secara kuartalan pada kuartal pertama 2021 dimana pertumbuhan suplai
rumah melambat jika dibandingkan dengan kuartal keempat 2020 yang
mencatatkan pertumbuhan sebesar 13,6%. Rumah.com Indonesia Supply Property
Market Index — Harga (RIPMI-H) untuk rumah berada pada angka 116,3 pada
kuartal pertama tahun 2021, masih mencatatkan kenaikan sebesar 0,6% dibanding
dengan kuartal sebelumnya dan 0,5% secara tahunan. Kemudian dengan
meningkatnya angka pencarian properti berdasarkan Rumah.com Indonesia Supply
Property Market Index pada kuartal pertama 2021 naik sebesar 26% dibandingkan
dengan kuartal sebelumnya. Dengan adanya penurunan harga properti dan naiknya
suplai properti menunjukkan bahwa pasar properti masih berada dalam situasi
buyer’s market dimana konsumen yang sudah siap secara finansial merupakan saat

terbaik untuk membeli properti. (Rumah.com, 2021).



Mempunyai tempat tinggal bisa dilakukan dengan beberapa metode, salah satu
contohnya merupakan dengan menyewa. Sewa-menyewa ialah salah satu perjanjian
timbal balik antara penyewa serta owner. Bersamaan dengan perkembangan
penduduk serta kemajuan ekonomi, banyak pengembang perumahan yang
mempromosikan rumah kepada konsumen. Pada biasanya promosi dari
pengembang perumahan dicoba dengan memasang iklan pada media cetak maupun
elektronik, serta pula pada web sistem data rumah. (Adianto, Arifin & Khairina,
2017). Khusus bagi mahasiswa rantau yang bertujuan untuk melanjutkan studinya
di luar kampung halaman adalah suatu kebutuhan penting untuk memiliki tempat
tinggal. Alternatif tempat tinggal yang disediakan untuk mahasiswa antara lain
seperti kost, asrama, apartment, dan rumah kontrakan. Pemilihan tempat tinggal
dibagi menjadi beberapa pertimbangan menyesuaikan kebutuhan dari mahasiswa,
mulai dari harga sewa, lokasi tempat tinggal, akses yang dekat dengan tempat
tinggal, fasilitas, hingga jumlah ruangan yang disediakan.

Decision Support System ataupun Sistem Pendukung Keputusan merupakan
sistem berbasis komputer yang interaktif, yang menolong pengambil keputusan
menggunakan informasi serta model buat menuntaskan masalah-masalah yang
tidak terstruktur serta semi terstruktur. (Nasution, 2018).

Dalam SPK diketahui beberapa metode ialah Simple Additive Weighting
Method(SAW), Analytic Hierarchy Process Method(AHP), Fuzzy, Profile
Matching Method(PM) serta salah satunya adalah metode Technique for Order by
Similarity to Ideal Solution(TOPSIS). TOPSIS merupakan metode yang
dikembangkan oleh Hwang Hoon pada tahun 1981. Metode ini bersumber pada

pada konsep dimana pemecahan alternatif wajib mempunyai jarak Euclidean



terpendek dari solusi ideal positif serta mempunyai jarak terjauh dari solusi ideal
negatif. (Gupta & Singh, 2017).

Terdapat penelitian tentang rekomendasi rumah berbasis web menggunakan
metode TOPSIS untuk mencari rekomendasi rumah di kota Pontianak berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan, antara lain harga rumah, pusat kota,
pinggiran kota, tipe rumah, pos satpam, tempat ibadah, luas tanah, kamar tidur,
kamar mandi, sumur, pdam. Hasil yang didapatkan adalah rekomendasi rumah dari
alternatif yang terbaik dari beberapa alternatif yang disediakan dan mudah diakses
oleh pengguna karena sistem rekomendasi tersebut berbasis web. Hasil rumah yang
ditampilkan memiliki nilai preferensi tertinggi dan rumah tersebut menjadi
rekomendasi rumah teratas (Alpaniam & Midyanti, 2018).

Penelitian sebelumnya dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Perumahan Dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW). Calon
pembeli rumah seringkali cuma mengamati perumahan yang hendak jadi pilihannya
serta tidak mempunyai kriteria- kriteria spesial dalam memastikan pilihannya,
semacam jarak tempuh dari perumahan yang hendak diseleksi dengan tempat
bekerja, perbelanjaan, pusat kota, universitas, lapangan terbang, harga, leluasa dari
banjir, serta posisi perumahannya. Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari
rekomendasi rumah yang cocok dibeli berdasarkan kriteria yang dimiliki rumah
tersebut seperti harga, jarak dengan pasar terdekat, kepadatan penduduk, jarak dari
pusat kota, dan jarak dari sekolah/universitas. (Manao, Nadeak & Zebua, 2017).

Berdasarkan penjabaran diatas, maka dirancang sistem rekomendasi rumah
kontrakan untuk mahasiswa berbasis website menggunakan metode TOPSIS.

Pemilihan metode TOPSIS dibandingkan dengan metode lain adalah karena metode



TOPSIS mempertimbangkan adanya solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Solusi ideal positif adalah nilai terbaik dari semua kriteria yaitu rekomendasi
terbaik yang akan direkomendasikan dari metode TOPSIS, dan juga solusi ideal
negatif adalah nilai terburuk dari semua kriteria yaitu nilai yang tidak
direkomendasikan dari metode TOPSIS. Metode TOPSIS juga menggunakan
perhitungan yang sederhana dalam komputasi, langkah-langkah yang dilakukan
mudah dan juga mempertimbangkan preferensi bobot-bobot untuk setiap kriteria.
Diharapkan dari pembuatan sistem rekomendasi rumah kontrakan untuk mahasiswa
ini dapat mempermudah pengambilan keputusan untuk mahasiswa dalam mencari
rumah kontrakan serta mudah diakses oleh penggunanya karena akan
dipublikasikan secara online berbasis website di alamat ‘www.kontrakanku-

reddy.com’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasaran latar belakang masalah di atas, sebagai bahan penelitian dibuat
rumusan-rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang sistem rekomendasi rumah kontrakan untuk
mahasiswa menggunakan metode Topsis Berbasis Web?
2. Berapakah tingkat kepuasan pengguna saat menggunakan sistem
rekomendasi rumah kontrakan untuk mahasiswa menggunakan metode
Topsis Berbasis Web berdasarkan Questionnaire?
3. Bagaimana agar pengguna dapat dengan mudah mengakses sistem

rekomendasi?



1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk merancang sebuah
sistem yang merekomendasikan tempat tinggal berupa rumah kontrakan untuk
mahasiswa berbasis web. Sistem ini diharapkan untuk membantu mahasiswa
mencari rumah kontrakan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa secara efisien.
Batasan-batasan masalah yang ditemukan adalah sebagai berikut:

1. Sistem akan menampilkan informasi tentang rumah kontrakan yang tersedia
dengan foto kontrakan, harga sewa per tahun, lokasi rumah kontrakan yang
terhubung ke Google Maps, akses yang berdekatan dengan rumah
kontrakan, dan fasilitas yang disediakan dari rumah kontrakan tersebut.

2. Datayang digunakan pada sistem rekomendasi ini hanya menggunakan data
yang merupakan rumah yang disewa atau dikontrakkan.

3. Data rumah diambil dari situs jual beli dan sewa rumah di www.
rumah123.com.

4. Harga rumah pada sistem rekomendasi ini diambil berdasarkan harga dari
rumah yang ada pada www.rumah123.com dan harga setiap rumah dapat
berbeda-beda bergantung kepada pemilik yang memasang harga sewa
rumah tersebut.

5. Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan metode The Technique for
Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).

6. Sistem Pendukung Keputusan ini berbasis untuk mahasiswa Universitas
Multimedia Nusantara.

7. Sistem ini dapat digunakan oleh user dan administrator.

8. Administrator dapat mengelola data yang terdiri dari informasi-informasi



1.4

1.5

tentang rumah kontrakan dan administrator adalah entitas yang melakukan
penambahan data pada sistem rekomendasi ini dan dapat melakukan

perubahan pada data rumah kontrakan apabila ada suatu perubahan tertentu.

. Sistem ini dibangun berbasis Website dengan menggunakan bahasa

pemrograman PHP Native, MYSQLi Database, dan Bootstrap.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Merancang bangun sistem rekomendasi rumah kontrakan untuk mahasiswa
menggunakan metode Topsis Berbasis Web.

Mengukur tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem
rekomendasi rumah  kontrakan untuk mahasiswa  berdasarkan
Questionnaire.

Melakukan hosting pada sistem rekomendasi berbasis website agar dapat

pengguna dapat mengakses sistem dengan mudah.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan kemudahan

khususnya kepada mahasiswa yang ingin mencari tempat tinggal berupa rumah

kontrakan dan memberikan informasi yang jelas tentang rumah kontrakan tersebut.

Karena seringkali mahasiswa mengalami kesulitan dalam pemilihan rumah

kontrakan yang sesuai dengan kebutuhan dan harga yang tepat.



1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Rekomendasi Rumah Kontrakan untuk Mahasiswa Menggunakan Metode

TOPSIS Berbasis Web” dijelaskan sebagai berikut.

1. BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, batas masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penyusunan laporan

skripsi.

2. BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan teori-teori yang digunakan beserta dengan konsep dan
metode yang digunakan dalam membangun sistem pendukung keputusan,

seperti pengertian tentang rumah, kontrak, dan TOPSIS.

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode-metode yang dipakai dan perancangan dan
pembangunan sistem rekomendasi. Metode yang digunakan adalah metode
The Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS), serta perancangan sistem yaitu Diagram Alur Data(Data Flow
Diagram), Diagram Alir(Flowchart), struktur tabel pada database, dan

rancangan antar muka sistem rekomendasi.



BAB 4 HASIL DAN DISKUSI

Bab ini memaparkan pengimplementasian dari metode yang dipilih dalam
merancang bangun sistem rekomendasi ini, uji coba dari sistem, serta survei

pengguna berdasarkan Questionnaire.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian terhadap
target yang ingin dicapai, serta saran untuk perkembangan dari penelitian

kedepannya.



